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Early Childhood Education in Pekanbaru City requires serious attention in efforts to
improve its quality. This research aims to identify and analyze policy models that can
be implemented to improve the quality of Early Childhood Education. Through a
qualitative approach, this research explores the challenges faced in the implementation
of Early Childhood Education, including lack of facilities, quality human resources, and
community participation. The research results show that collaboration between
government, society and educational institutions is very important in creating a
conducive educational environment. Policy innovation is also needed that focuses on
continuous training for educators and the integration of technology in learning. With a
comprehensive and data-based approach, it is hoped that the quality of Early
Childhood Education in Pekanbaru can improve, providing a positive impact on the
development of children and society as a whole.
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Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Pekanbaru memerlukan perhatian serius dalam
upaya meningkatkan mutunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis model kebijakan yang dapat diterapkan untuk memperbaiki kualitas
Pendidikan Anak Usia Dini. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak
Usia Dini, termasuk kurangnya fasilitas, sumber daya manusia yang berkualitas, serta
partisipasi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif. Diperlukan juga inovasi kebijakan yang
berfokus pada pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berbasis data, diharapkan
kualitas Pendidikan Anak Usia Dini di Pekanbaru dapat meningkat, memberikan
dampak positif bagi perkembangan anak dan masyarakat secara keseluruhan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan = Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan fondasi yang sangat penting dalam
perkembangan anak. Pendidikan ini tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan karakter, sosial, dan emosional
anak. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani. Penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman awal anak
sangat mempengaruhi perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional mereka di masa depan.
Dalam hal ini, Mustafa (2021) mencatat bahwa
anak-anak yang mendapatkan pendidikan
berkualitas di usia dini memiliki peluang lebih
besar untuk berhasil dalam pendidikan formal
selanjutnya. Data dari Badan Pusat Statistik

(BPS) menunjukkan bahwa sekitar 30% anak
usia dini di Indonesia belum mendapatkan akses
pendidikan yang memadai, yang berpotensi
menghambat perkembangan mereka secara
keseluruhan. Hal ini menjadi perhatian serius,
mengingat bahwa pendidikan yang tidak
memadai di usia dini dapat berimplikasi pada
rendahnya kualitas sumber daya manusia di
masa depan (BPS, 2022).

Lebih jauh, PAUD juga berperan dalam
pengurangan kesenjangan pendidikan. Menurut
laporan UNICEF (2021), anak-anak yang
mendapatkan pendidikan PAUD yang berkualitas
cenderung memiliki performa akademik yang
lebih baik di tingkat sekolah dasar dibandingkan
dengan mereka yang tidak mendapatkan
pendidikan tersebut. Penelitian lain juga menun-
jukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam
program PAUD yang terstruktur dengan baik
memiliki tingkat keterampilan sosial yang lebih
tinggi, yang sangat penting untuk interaksi
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mereka di lingkungan sosial yang lebih luas. Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah daerah,
khususnya di Kota Pekanbaru, untuk mening-
katkan kualitas PAUD agar dapat memberikan
dampak positif bagi perkembangan anak-anak
serta masyarakat secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, upaya peningkatan mutu PAUD

harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat,
dan lembaga pendidikan.

Pentingnya investasi dalam PAUD tidak hanya
terletak pada manfaat jangka pendek, tetapi juga
pada dampak jangka panjang yang dapat
dirasakan oleh masyarakat. Dengan memberikan
akses pendidikan yang berkualitas kepada anak-
anak usia dini, kita tidak hanya mempersiapkan
mereka untuk sukses di sekolah, tetapi juga
membantu mereka menjadi individu yang
produktif dan berkontribusi positif bagi
masyarakat di masa depan. Ini menunjukkan
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan
salah satu strategi yang efektif untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya
dalam hal pengurangan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, setiap pemerintah daerah perlu
merumuskan kebijakan yang mendukung
pengembangan PAUD yang berkualitas, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti pelati-
han bagi pendidik, infrastruktur yang memadai,
dan kurikulum yang relevan.

Kondisi pendidikan anak usia dini (PAUD) di
Kota Pekanbaru saat ini menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks dan memerlukan
perhatian serius dari semua pihak. Penelitian
yang dilakukan oleh Rahman dan Sari (2022)
menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas dan
sumber daya manusia yang berkualitas menjadi
masalah utama dalam penyelenggaraan PAUD.
Dalam banyak kasus, lembaga PAUD di
Pekanbaru masih kekurangan tenaga pengajar
yang terlatih dan berpengalaman, yang pada
gilirannya berdampak negatif pada kualitas
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak.
Kualitas pengajaran yang rendah tidak hanya
memengaruhi perkembangan akademis anak,
tetapi juga aspek sosial dan emosional mereka,
yang sangat penting pada usia dini.

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang erat antara kualitas
fasilitas PAUD dan perkembangan anak.
Kurangnya perhatian terhadap aspek-aspek ini
tidak hanya berdampak pada individu anak,
tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan,
mengingat bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan fondasi untuk masa depan yang lebih

baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu
PAUD di Kota Pekanbaru, diperlukan pendekatan

yang komprehensif dan kolaboratif dari
pemerintah, lembaga pendidikan, dan juga
masyarakat. Upaya ini harus mencakup

peningkatan kualitas tenaga pengajar, perbaikan
infrastruktur, serta peningkatan kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan anak usia dini.

Kebijakan pemerintah terkait Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Pekanbaru saat ini
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan.
Meskipun terdapat regulasi yang mendukung
pengembangan PAUD, realisasi dari kebijakan
tersebut masih jauh dari harapan. Menurut
laporan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Pekanbaru, alokasi anggaran
untuk PAUD masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan kebutuhan yang ada, yang
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan (Bappeda
Pekanbaru, 2023). Rendahnya alokasi anggaran
ini berakibat pada banyaknya program pengem-
bangan PAUD yang tidak dapat terlaksana
dengan baik. Misalnya, program pelatihan bagi
pendidik dan pengadaan sarana prasarana yang
memadai seringkali terhambat akibat keter-
batasan dana.

Selain itu, terdapat masalah dalam koordinasi
antara berbagai instansi yang terlibat dalam
pengembangan PAUD. Seringkali terjadi tumpang
tindih program antara Dinas Pendidikan, Dinas
Sosial, dan lembaga-lembaga non-pemerintah
yang bergerak di bidang pendidikan anak.
Penelitian oleh Iskandar (2023) menunjukkan
bahwa kebijakan yang tidak terintegrasi dapat
menghambat pencapaian tujuan bersama dalam
peningkatan mutu PAUD. Misalnya, ketika Dinas
Pendidikan meluncurkan program baru tanpa
berkoordinasi dengan Dinas Sosial, hasil yang
diharapkan tidak dapat dicapai secara maksimal.
Hal ini menunjukkan perlunya sinergi dan
komunikasi yang lebih baik antara berbagai
pihak untuk memastikan bahwa setiap program
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa
kurangnya sinergi ini tidak hanya berdampak
pada pelaksanaan program, tetapi juga pada
kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-
anak. Ketidakpastian dalam kebijakan dan
implementasi yang tidak konsisten dapat
menciptakan ketidakstabilan dalam lingkungan
pendidikan PAUD. Hal ini sangat merugikan,
terutama bagi anak-anak yang berada dalam
periode kritis perkembangan mereka. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan
model kebijakan yang lebih komprehensif dan
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terintegrasi, yang tidak hanya memperhatikan
alokasi anggaran, tetapi juga memperkuat
kolaborasi  antarinstansi dan  pemangku
kepentingan lainnya.

Dalam konteks ini, perlu adanya evaluasi
menyeluruh terhadap kebijakan yang ada serta
pengembangan strategi baru yang berfokus pada
peningkatan kualitas PAUD. Ini mencakup
pengembangan kurikulum yang relevan, pening-
katan kompetensi pendidik, serta penyediaan
fasilitas yang memadai. Dengan pendekatan yang
lebih terintegrasi dan terencana, diharapkan
kualitas PAUD di Kota Pekanbaru dapat
meningkat secara signifikan. Hal ini tidak hanya
akan memberikan dampak positif bagi anak-
anak, tetapi juga bagi masyarakat secara
keseluruhan, karena pendidikan yang baik di usia
dini adalah fondasi bagi perkembangan individu
dan kemajuan masyarakat.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
fondasi penting dalam pembentukan karakter
dan kompetensi anak, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengidentifikasi dan
menganalisis model kebijakan yang dapat
diterapkan dalam rangka meningkatkan mutu
PAUD di Kota Pekanbaru. Melalui pemahaman
mendalam terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sektor pendidikan anak wusia dini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat
dan efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak.
Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan
rekomendasi kebijakan yang berbasis data dan
fakta, sehingga dapat diimplementasikan secara
efektif oleh pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan lainnya.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat
pendidikan anak usia dini memiliki dampak
jangka panjang yang signifikan terhadap
perkembangan individu dan masyarakat.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
sekitar 40% anak usia dini di Kota Pekanbaru
masih belum mendapatkan akses yang memadai
ke pendidikan berkualitas. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang perlu segera diatasi
untuk memastikan semua anak mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkembang.
Dengan meningkatnya kualitas PAUD, diharap-
kan akan terjadi peningkatan dalam kualitas
sumber daya manusia di Kota Pekanbaru, yang
pada gilirannya akan mendukung pembangunan
daerah secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat
nasional. Dalam konteks pengembangan PAUD

yang berkualitas, penting untuk memahami
bahwa investasi dalam pendidikan anak usia dini
adalah investasi untuk masa depan bangsa.
Penelitian ini akan menyajikan data dan analisis
yang mendalam mengenai tantangan dan

peluang yang ada, serta ~memberikan
rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan
mutu PAUD di Kota Pekanbaru. Dengan

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan
untuk pemerintah daerah, tetapi juga untuk
pembuat kebijakan di tingkat nasional yang ber-
kepentingan dalam pengembangan pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami
berbagai aspek yang mempengaruhi mutu
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota
Pekanbaru. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan  peneliti  untuk  menggali
informasi yang lebih mendalam mengenai penga-
laman, pandangan, dan persepsi dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk guru, orang
tua, dan pengelola lembaga PAUD. Menurut
Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena sosial melalui
pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan
naratif. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi
pustaka. Studi pustaka merupakan metode yang
efektif untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang relevan, seperti buku,
artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen
kebijakan. Menurut Moleong (2017), studi
pustaka dapat memberikan dasar teoritis yang
kuat dan membantu peneliti dalam memahami
konteks serta latar belakang masalah yang
sedang diteliti.

Studi pustaka akan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi literatur yang berkaitan dengan
mutu PAUD dan kebijakan pendidikan di
Indonesia, khususnya di Pekanbaru. Peneliti akan
mencari sumber-sumber yang dapat memberi-
kan data dan statistik terkini mengenai kondisi
PAUD, termasuk rasio guru terhadap murid,
kualitas kurikulum, serta tingkat partisipasi
masyarakat dalam pendidikan anak usia dini.
Data yang diperoleh dari studi pustaka akan
digunakan untuk mendukung analisis dan diskusi
dalam penelitian ini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Model Kebijakan yang Diterapkan
Kota Pekanbaru, sebagai salah satu kota
yang berkembang pesat di Indonesia, telah
menerapkan berbagai kebijakan untuk
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meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini
(PAUD). Kebijakan yang diimplementasikan
mencerminkan komitmen pemerintah daerah
dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang berkualitas bagi anak-anak. Salah satu
kebijakan yang diadopsi adalah Peraturan
Walikota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2020
tentang Standar Pelayanan PAUD. Kebijakan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh lembaga PAUD memenuhi standar
minimum dalam hal fasilitas, kurikulum, dan
tenaga pendidik. Menurut data Dinas
Pendidikan Kota Pekanbaru, hingga tahun
2022, terdapat sekitar 450 lembaga PAUD
yang terdaftar, namun hanya 60% yang
memenuhi standar tersebut. Hal ini menun-
jukkan adanya tantangan signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia
dini di kota ini.

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya
sumber daya yang memadai dan pelatihan
bagi tenaga pendidik. Data menunjukkan
bahwa banyak tenaga pendidik PAUD di
Pekanbaru yang belum memiliki kualifikasi
pendidikan yang sesuai. Sebuah studi oleh
Hasan et al. (2023) mengungkapkan bahwa
hanya 35% dari tenaga pendidik PAUD yang
memiliki gelar pendidikan formal di bidang
pendidikan anak usia dini. Hal ini menun-
jukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang
mendukung, implementasinya masih jauh dari
harapan. Kualitas pendidikan yang rendah di
lembaga PAUD dapat berdampak jangka
panjang pada perkembangan anak, yang pada
akhirnya mempengaruhi kualitas sumber
daya manusia di masa depan.

Dalam konteks ini, analisis terhadap
kebijakan yang ada menunjukkan bahwa
meskipun ada upaya untuk meningkatkan
mutu PAUD, masih terdapat kesenjangan yang
perlu diatasi. Penelitian oleh Sari dan Prasetyo
(2023) menekankan pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik sebagai
salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan memberikan akses
pelatihan yang lebih baik, diharapkan tenaga
pendidik dapat mengembangkan keteram-
pilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mendukung perkembangan anak secara
optimal. Ini menunjukkan bahwa kebijakan
yang ada perlu diperkuat dengan program
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Kesimpulannya, meskipun terdapat
kebijakan yang mendukung peningkatan mutu
PAUD di Pekanbaru, tantangan dalam
implementasi dan kualitas sumber daya

manusia masih menjadi hambatan. Oleh
karena itu, perlu adanya pendekatan yang
lebih komprehensif untuk meningkatkan
mutu pendidikan anak usia dini, termasuk
penguatan pelatihan bagi tenaga pendidik dan
peningkatan fasilitas pendidikan. Langkah ini
sangat penting untuk memastikan bahwa
anak-anak di Pekanbaru mendapatkan
pendidikan yang berkualitas, yang pada
gilirannya akan mendukung perkembangan
mereka di masa depan.

2. Inovasi Kebijakan yang Diusulkan

Dalam upaya meningkatkan efektivitas
kebijakan yang ada, inovasi kebijakan yang
tepat perlu diperkenalkan dan diimplemen-
tasikan secara sistematis. Salah satu inovasi
yang diusulkan adalah program pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik PAUD.
Program ini dirancang untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mengimplemen-
tasikan kurikulum yang berbasis pada
perkembangan anak. Hal ini penting meng-
ingat bahwa kualitas pendidikan di tingkat
PAUD sangat bergantung pada kemampuan
dan pengetahuan guru dalam memahami dan
menerapkan metode pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Menurut data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
terdapat lebih dari 60% guru PAUD yang
belum mengikuti pelatihan profesional dalam
lima tahun terakhir, sehingga mengindikasi-
kan adanya kebutuhan mendesak untuk
pengembangan profesionalisme di kalangan
pendidik.

Lebih jauh lagi, penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dengan
mengintegrasikan teknologi dalam pembelaja-
ran. Penggunaan aplikasi pembelajaran yang
mendukung interaksi antara guru dan siswa
dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran. Sebuah
studi oleh Rahman et al. (2023) menunjukkan
bahwa  penggunaan  teknologi  dalam
pendidikan PAUD dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan anak dalam proses
belajar. Penelitian ini mencatat bahwa anak-
anak yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis teknologi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan sosial dan
kognitif mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai medium yang dapat
memperkaya pengalaman belajar anak.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
pengintegrasian teknologi dalam pendidikan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

12228



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 10, Oktober 2024 (12225-12234)

PAUD juga dapat membantu guru dalam
merancang kegiatan belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Dengan menggunakan
perangkat lunak pendidikan yang inovatif,
guru dapat menciptakan materi ajar yang
lebih variatif dan sesuai dengan minat anak.
Selain itu, teknologi juga memungkinkan guru
untuk memantau perkembangan siswa secara
real-time, sehingga intervensi yang diperlukan
dapat dilakukan lebih cepat dan efektif.
Dengan demikian, inovasi kebijakan yang
mengedepankan pelatihan berkelanjutan dan
integrasi teknologi dapat menciptakan sinergi
yang positif dalam meningkatkan mutu
pendidikan PAUD.

Kesimpulannya, untuk meningkatkan mutu
pendidikan PAUD di Kota Pekanbaru,
diperlukan pendekatan yang komprehensif
dan terintegrasi. Program pelatihan berkelan-
jutan bagi tenaga pendidik dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran merupakan
langkah-langkah strategis yang harus diambil.
Oleh  karena itu, Kkolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat sangat penting untuk memastikan
bahwa inovasi kebijakan ini dapat diimple-
mentasikan dengan baik dan memberikan
dampak positif bagi perkembangan anak.
Melalui upaya ini, diharapkan kualitas
pendidikan di tingkat PAUD akan meningkat
secara signifikan, sehingga dapat memberikan
fondasi yang kuat bagi perkembangan anak di
masa depan.

. Implementasi Model Kebijakan
a) Proses implementasi

Proses implementasi kebijakan pening-
katan mutu Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Pekanbaru melibatkan berbagai
pemangku kepentingan yang memiliki
peran krusial dalam mencapai tujuan
bersama. Di antara pemangku kepentingan
tersebut, pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat berkolaborasi
untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkem-
bangan anak. Dinas Pendidikan berperan
aktif dalam sosialisasi kebijakan,
memberikan dukungan teknis, serta
melakukan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik di lembaga
PAUD. Selain itu, pengawasan dan evaluasi
berkala dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap lembaga mematuhi standar
yang ditetapkan. Menurut laporan tahunan
Dinas Pendidikan, sebanyak 80% lembaga

PAUD telah mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh pemerintah dalam
dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan
komitmen pemerintah dalam mening-
katkan Kkapasitas lembaga PAUD dan
memastikan bahwa mereka memiliki
sumber daya yang diperlukan untuk
memberikan pendidikan yang berkualitas
(Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 2023).

Pelatihan yang diberikan mencakup
berbagai aspek, mulai dari kurikulum
hingga metode pengajaran yang inovatif.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan
para pendidik dapat menerapkan pendeka-
tan yang lebih efektif dan menyenangkan
dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
Dinas Pendidikan juga berupaya untuk
memperkuat jaringan komunikasi antara
lembaga PAUD, sehingga mereka dapat
saling berbagi pengalaman dan praktik
terbaik. Dengan cara ini, diharapkan ada
peningkatan Kkolaborasi yang positif di
antara lembaga-lembaga tersebut, yang
pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan PAUD secara
keseluruhan.

b) Hambatan dan
implementasi
Meskipun  terdapat wupaya yang
signifikan dalam implementasi kebijakan,
masih ada beberapa hambatan yang
dihadapi oleh lembaga PAUD di Pekanbaru.
Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya anggaran yang dialokasikan
untuk pengembangan PAUD. Banyak
lembaga PAUD yang bergantung pada dana
dari orang tua dan donasi, sehingga
kualitas pendidikan yang diberikan sering
kali tidak merata. Hal ini menciptakan
kesenjangan dalam akses pendidikan yang
berkualitas bagi anak-anak, terutama bagi
mereka yang berasal dari keluarga kurang
mampu. Menurut survei yang dilakukan
oleh Lembaga Penelitian Pendidikan, hanya
40% orang tua yang aktif terlibat dalam
kegiatan pendidikan anak mereka, yang
menunjukkan kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan anak usia dini
(Lembaga Penelitian Pendidikan, 2023).
Selain masalah pendanaan, tantangan
lain yang dihadapi adalah partisipasi
masyarakat yang masih rendah. Banyak
orang tua yang kurang menyadari manfaat
jangka panjang dari pendidikan anak usia
dini, sehingga mereka tidak memberikan

tantangan dalam
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dukungan yang cukup untuk pengem-
bangan  pendidikan anak  mereka.
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan
PAUD sangat penting, karena dapat
meningkatkan motivasi anak dan juga
menciptakan lingkungan belajar yang
positif di rumah. Oleh karena itu, perlu
adanya wupaya untuk meningkatkan
kesadaran orang tua tentang pentingnya
pendidikan anak wusia dini melalui
kampanye informasi dan sosialisasi yang
lebih intensif.

Selanjutnya, tantangan dalam hal
kualitas sumber daya manusia juga
menjadi perhatian. Meskipun pelatihan
telah dilakukan, masih ada kebutuhan
untuk  meningkatkan kualifikasi dan
kompetensi tenaga pendidik di lembaga
PAUD. Banyak pendidik yang masih
memiliki latar belakang pendidikan yang
kurang memadai, sehingga menghambat
kemampuan mereka dalam mengimple-
mentasikan  kurikulum  yang  telah
ditetapkan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan evaluasi secara berkala ter-
hadap kinerja pendidik dan memberikan
kesempatan untuk pengembangan
profesional yang berkelanjutan.

c) Strategi untuk mengatasi hambatan

Untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut, diperlukan  strategi yang
komprehensif dan terintegrasi. Salah satu
langkah yang dapat diambil adalah dengan
meningkatkan alokasi anggaran untuk
pendidikan anak usia dini. Pemerintah
daerah perlu mengidentifikasi sumber-
sumber pendanaan alternatif, seperti kerja-
sama dengan sektor swasta atau lembaga
internasional yang peduli terhadap
pendidikan. Dengan adanya dukungan
finansial yang memadai, lembaga PAUD
akan lebih mampu untuk menyediakan
fasilitas dan sumber daya yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Selain itu, perlu ada program-program
yang dirancang khusus untuk dapat
meningkatkan kesadaran orang tua tentang
pentingnya pendidikan anak wusia dini.
Kegiatan sosialisasi, seminar, dan work-
shop dapat diadakan untuk memberikan
informasi yang jelas mengenai manfaat
PAUD. Dengan melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan, diharapkan mereka
akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan

oleh lembaga PAUD. Keterlibatan orang tua
tidak hanya akan meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga membantu mencip-
takan hubungan yang lebih harmonis
antara pendidik dan orang tua.

d) Peran teknologi dalam peningkatan mutu

PAUD

Dalam era digital saat ini, teknologi
dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan PAUD.
Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dapat membantu
pendidik dalam mengembangkan materi
ajar yang lebih menarik dan interaktif.
Selain itu, teknologi juga dapat digunakan
untuk memperluas akses informasi bagi
orang tua dan masyarakat tentang
perkembangan pendidikan anak usia dini.
Dengan memanfaatkan platform online,
lembaga PAUD dapat menyediakan sumber
belajar yang bermanfaat bagi anak-anak
dan orang tua.

Penerapan teknologi dalam pendidikan
juga dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan lembaga PAUD. Sistem
manajemen berbasis teknologi dapat
membantu dalam pengumpulan data,
pengawasan, dan evaluasi kinerja lembaga.
Dengan adanya data yang akurat,
pengambil keputusan dapat merumuskan
kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk
meningkatkan mutu PAUD. Oleh karena itu,
pelatihan bagi pendidik dalam penggunaan
teknologi harus menjadi bagian integral

dari program peningkatan mutu
pendidikan.
Evaluasi dan tindak lanjut kebijakan

Setelah implementasi kebijakan dilaku-
kan, penting untuk melakukan evaluasi
secara berkala untuk menilai efektivitas
dan dampak dari kebijakan yang telah
diterapkan. Evaluasi ini harus melibatkan
semua pemangku kepentingan, termasuk
pendidik, orang tua, dan pemerintah
daerah. Dengan melibatkan berbagai pihak,
diharapkan evaluasi dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kondisi PAUD di Pekanbaru.

Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai
dasar untuk merumuskan kebijakan
lanjutan yang lebih baik. Jika ditemukan
bahwa beberapa lembaga PAUD masih
mengalami kesulitan dalam memenuhi
standar yang ditetapkan, maka perlu
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dilakukan intervensi yang lebih intensif
untuk membantu mereka. Tindak lanjut
dari evaluasi juga harus mencakup penge-
mbangan program-program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan lembaga PAUD,
sehingga mereka dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan yang
diberikan.

f) Pentingnya kolaborasi antar lembaga

Untuk mencapai tujuan peningkatan
mutu PAUD, kolaborasi antar lembaga
sangatlah penting. Pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat harus bekerja
sama untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung. Dalam hal
ini, Dinas Pendidikan perlu menjalin
kemitraan dengan lembaga swasta,
organisasi non-pemerintah, dan komunitas
lokal untuk mengembangkan program-
program yang dapat meningkatkan
kualitas PAUD.

Kemitraan ini dapat mencakup berbagai
bentuk kerjasama, seperti penyediaan
fasilitas, pelatihan tenaga pendidik, atau
pengembangan kurikulum yang relevan.
Dengan adanya kolaborasi yang baik,
sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan
secara optimal, sehingga dapat
memberikan dampak yang lebih besar bagi
peningkatan mutu pendidikan anak usia
dini di Pekanbaru.

Peningkatan kualitas pengajaran ini
tidak hanya terlihat dari metode yang
digunakan, tetapi juga dari cara guru
berinteraksi dengan anak. Guru yang
terlatih  mampu untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar anak secara lebih baik,
sehingga dapat memberikan dukungan
yang sesuai. Hal ini sangat penting,
mengingat setiap anak memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda. Dengan
pendekatan yang lebih personal, anak-anak
dapat lebih termotivasi untuk belajar dan
berkembang. Selain itu, fasilitas yang lebih
baik, seperti ruang kelas yang nyaman dan
alat bantu belajar yang memadai, juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pengajaran. Fasilitas yang mendukung ini
menciptakan  suasana belajar yang
kondusif, yang pada gilirannya berdampak
positif terhadap motivasi dan prestasi
belajar anak.

Analisis terhadap data menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas pengajaran di
lembaga PAUD berbanding lurus dengan
perkembangan kemampuan anak. Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi dalam
pelatihan guru dan fasilitas pendidikan
adalah langkah strategis yang harus terus
didorong. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah dan pemangku kepentingan
untuk terus melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap kebijakan yang ada.
Dengan demikian, tujuan wutama dari

4. Dampak Kebijakan terhadap Mutu PAUD
a) Peningkatan Kualitas Pengajaran
Dampak dari kebijakan yang diterapkan
dapat dilihat dari peningkatan kualitas

peningkatan mutu PAUD dapat tercapai
secara berkelanjutan.

b) Perubahan dalam Partisipasi Masyarakat

pengajaran di lembaga PAUD. Kebijakan ini
tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga menekankan
pentingnya peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan yang berkelanjutan.
Dengan adanya pelatihan bagi guru dan
peningkatan fasilitas, kualitas interaksi
antara guru dan anak pun meningkat.
Penelitian oleh Sari dan Prasetyo (2023)
menunjukkan bahwa lembaga PAUD yang
telah  mengikuti program pelatihan
menunjukkan  peningkatan  signifikan
dalam metode pengajaran yang digunakan,
terutama dalam pendekatan bermain
sambil belajar. Metode ini terbukti efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan produktif bagi
anak-anak.

Kebijakan ini juga berdampak pada
perubahan partisipasi masyarakat dalam
pendidikan anak wusia dini. Melalui
sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah,
semakin banyak orang tua yang menyadari
pentingnya pendidikan PAUD. Data
menunjukkan bahwa partisipasi orang tua
dalam kegiatan pendidikan meningkat
hingga 30% dalam dua tahun terakhir
(Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
mulai memahami peran mereka dalam
mendukung pendidikan anak. Kesadaran
ini merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan anak.

Partisipasi orang tua tidak hanya
terbatas pada kehadiran dalam kegiatan
sekolah, tetapi juga mencakup dukungan di
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rumah. Orang tua yang aktif terlibat dalam
pendidikan  anak cenderung lebih
memperhatikan kebutuhan belajar anak
dan memberikan dorongan yang positif. Ini
menciptakan sinergi antara pendidikan
formal di lembaga PAUD dan pendidikan
informal di rumah. Selain itu, keterlibatan
orang tua dalam kegiatan sekolah juga
memberikan kesempatan bagi mereka
untuk berinteraksi dengan pendidik dan
memahami kurikulum yang diterapkan.
Dengan demikian, orang tua dapat lebih
efektif dalam mendukung proses belajar
anak.

Peningkatan partisipasi masyarakat ini
juga mencerminkan perubahan paradigma
dalam memandang pendidikan anak usia
dini. Masyarakat kini semakin menyadari
bahwa pendidikan bukan hanya tanggung
jawab sekolah, tetapi juga merupakan
tanggung jawab bersama antara sekolah,
orang tua, dan komunitas. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk terus
mendorong keterlibatan masyarakat dalam
pendidikan, melalui program-program
yang melibatkan orang tua dan komunitas
secara langsung. Dengan cara ini, kualitas
pendidikan PAUD dapat ditingkatkan
secara menyeluruh.

c) Evaluasi Hasil Belajar Anak

Evaluasi hasil belajar anak juga menjadi
salah satu indikator keberhasilan kebijakan
ini. Melalui metode evaluasi yang lebih
sistematis, pihak Dinas Pendidikan dapat
mengukur perkembangan anak secara
lebih akurat. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa anak-anak yang mengikuti program
PAUD yang berkualitas memiliki kemam-
puan kognitif dan sosial yang lebih baik
dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak mendapatkan pendidikan PAUD
(Badan Pusat Statistik, 2023). Ini menun-
jukkan bahwa kebijakan yang diterapkan
memiliki dampak positif  terhadap
perkembangan anak.

Metode evaluasi yang digunakan tidak
hanya berfokus pada aspek akademis,
tetapi juga mencakup aspek sosial dan
emosional. Dengan pendekatan yang
holistik ini, evaluasi dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang
perkembangan anak. Misalnya, anak-anak
yang mendapatkan pendidikan PAUD yang
baik menunjukkan kemampuan berinte-
raksi dengan teman sebaya yang lebih baik,

serta kemampuan untuk mengatasi konflik
secara konstruktif. Hal ini sangat penting
untuk perkembangan sosial mereka di
masa depan.

Analisis terhadap hasil evaluasi ini
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan
PAUD berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan = anak  memasuki  jenjang
pendidikan selanjutnya. Anak-anak yang
memiliki dasar pendidikan yang kuat
cenderung lebih  siap  menghadapi
tantangan di sekolah dasar. Oleh karena
itu, penting bagi pemerintah untuk terus
memantau dan mengevaluasi program
PAUD yang ada, agar dapat memastikan
bahwa semua anak  mendapatkan
pendidikan yang berkualitas. Dengan
demikian, kebijakan yang diterapkan dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi
perkembangan anak.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Peningkatan mutu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) di Kota Pekanbaru merupakan
isu yang sangat penting, mengingat peran
krusialnya dalam perkembangan anak. Dari
hasil penelitian, ditemukan bahwa
implementasi kebijakan yang terintegrasi dan
berbasis data sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Data dari Dinas
Pendidikan Kota Pekanbaru menunjukkan
bahwa hanya sekitar 60% dari lembaga PAUD
yang memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan, sehingga masih ada ruang untuk
perbaikan yang signifikan.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi tenaga pendidik PAUD
menjadi salah satu faktor kunci. Statistik
menunjukkan bahwa lembaga PAUD yang
memiliki tenaga pendidik dengan sertifikasi
resmi memiliki tingkat keberhasilan yang
30% lebih tinggi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan program pelatihan yang
berkelanjutan dan berbasis kebutuhan lokal.

Contoh kasus di beberapa daerah
menunjukkan bahwa kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
dalam pengelolaan PAUD dapat menghasilkan
peningkatan yang signifikan. Misalnya, di Kota
Bandung, program  kemitraan antara
pemerintah dan lembaga swasta berhasil
meningkatkan  kualitas PAUD  dengan
mendirikan pusat sumber daya pendidikan
yang memberikan akses kepada tenaga
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pendidik untuk mendapatkan materi dan
pelatihan yang berkualitas. Selanjutnya, perlu
adanya evaluasi berkala terhadap kebijakan
yang diterapkan untuk dapat memastikan
efektivitasnya. Data menunjukkan bahwa
daerah yang rutin melakukan evaluasi dan
penyesuaian kebijakan dapat meningkatkan
mutu PAUD hingga 25% dalam waktu dua
tahun Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan berbasis bukti dalam perumusan

kebijakan.

Dengan demikian, kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa model
kebijakan yang komprehensif, melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, serta
didukung oleh data dan evaluasi yang

sistematis, adalah langkah yang tepat dalam
upaya peningkatan mutu PAUD di Kota
Pekanbaru. Implementasi langkah-langkah ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif
yang berkelanjutan bagi perkembangan anak
di usia dini.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Model Kebijakan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini.
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